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MOTTO

“Manusiatidak hanya hidup dalam duniafisik semata, melainkan juga dunia

simbolis, bahasa, mite, seni, dan agama yang semuanya menyusun jaring-jaring

simbolis dan tali-temali rumit dalam pengalaman”*

! Ernest Cassier. “Manusia dan Kebudayaan (Sebuah Esei tentang Manusia)”:
PT. Gramedia. Jakarta. 1987. Halaman 38-39
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Indonesia memiliki keanekaragaman budaya, Salah satu budaya yang
sering dikgji dan dikenal adalah budaya jawa. Budaya jawa memiliki banyak
keunikan-keunikan yang jarang ditemui pada budaya-budaya yang lain. Keunikan
ini dikarenakan karakteristik dari kebudayaan jawa yang dipengaruhi oleh budaya-
budaya yang datang dari luar, namun dalam pengaruh tersebut kebudayaan jawa
mampu mempertahankan keasliannya. Selain itu, proses sinkretisme (nilai budaya
lama membaur dengan garan agama) banyak melahirkan keunikan-keunikan
tersendiri dalam budaya jawaini.

Daam alam pikiran orang jawa dirumuskan kehidupan manusia berada
dalam dua alam (kosmos) yaitu makrokosmos dan mikrokosmos. Makrokosmos
dalam pikiran orang jawa adalah sikap dan pandangan hidup terhadap aam
semesta yang mengandung kekuatan supranatural dan penuh dengan hal-ha yang
bersifat misterius. Dalam makrokosmos pusat semesta alam adalah Tuhan.
Sedangkan mikrokosmos dalam pikiran orang jawa adalah sikap dan pandangan
hidup terhadap dunia nyata yang tercermin dalam kehidupan manusia dan
lingkungannya, susunan manusia dalam masyarakat, tata kehidupan manusia

sehari-hari dan segala sesuatu yang nampak oleh mata.

Kepercayaan orang jawa terlihat dari adanya kepercayaan terhadap
kekuatan adikodrati yakni hal-hal yang bersifat ghaib seperti kasekten (kesaktian).
Selain itu masyarakat jawa juga percaya pada adanya roh-roh yang tidak kelihatan
baik itu roh-roh para leluhur maupun roh-roh alam yang sangat berpengaruh
dalam kehidupan manusia. Roh-roh itu dianggap dapat memberi keselamatan atau
bahkan pula membawa malapetaka bagi manusia. Untuk itu, agar orang tersebut
ingin mendapatkan keselamatan dan lain-lain, maka ia harus berbuat sesuatu
untuk mempengaruhi alam semesta seperti dengan mengadakan upacara-upacara

ritual, sesembahan dan sesgian. Cara-cara ini kerapkali dilakukan oleh
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masyarakat untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Hal ini untuk menjaga
keseimbangan antara alam makrokosmos dan mikrokosmos. K ebiasaan-kebiasaan
yang dilakukan oleh masyarakat yang sampai sekarang menjadi tradisi yang
melekat dan mendarah daging memunculkan sebuah ritug/ritual yang diyakini dan
dipatuhi oleh masyarakat Desa Rowotengah yaitu ritual salin kemul. Ritual salin
kemul ini ditujukan kepada arwah leluhur dan memiliki makna tersendiri bagi

yang melakukannya.

Menurut Mead yang menerangkan bahwa manusia dalam berinteraksi
Dengan orang lain menggunakan bahasa sebagai salah satu simbol signifikan.
Simbol signifikan menurut Mead dibagi menjadi mind, self dan society.
Pemaknaan atas simbol yang dalam ha ini adalah sedlametan salin kemul
dipengaruhi oleh diri (self) dari orang tersebut, yang mana konsepnya “I” dan”
Me”. Hal ini yang memunculkan berbagai macam makna yang berbeda dari tiap-

tiap orang dalam memaknai selametan salin kemul.

Anadlisa data yang dipakai oleh penulis dan yang dianggap sesuai dari
penelitian ini adalah kualitatif deskriptif yakni dengan jalan menelaah seluruh
data, membaca, mempelgjari dan memahami dan kemudian melakukan reduksi
data, mengkategorikan serta pemeriksaan keabsahan data. Untuk menunjang
keakuratan data, penulis menggunakan kroscek data dengan data dengan metode

triangulasi.

Selametan salin kemul adalah selametan yang diperuntukkan untuk arwah
leluhur sebagai simbol penghormatan. Selametan ini bertujuan untuk mengganti
kafan s arwah leluhur yang sudah rusak secara simbolis, dengan melakukan
selametan salin kemul masyarakat menganggap kafan yang dipakai s arwah
leluhur menjadi seperti baru lagi.

Prosesi selametan salin kemul dilaksanakan setelah selametan nyewu
(selametan keseribu hari). Dalam selametan salin kemul memerlukan benda-benda
yang digunakan seperti sandingan (berupa makanan atau kue apem dan kopi),
sajen (berupa kelapa, pisang raja, kendil kecil, kaca, telur mentah, sisir kecil, dan
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bunga), sortana (seperangkat baju atau jarek, ember, banta, tikar, payung, sandal,
piring, mangkok, sendok, entong, gelas, tempat nasi, ceret dan dimar). Proses
selametan salin kemul dimulai dai penyiapan sandingan, yang mana sandingan ini
ditaruh dimeja, sgjian sajen dan sortana diletakkan di dalam kamar. Setelah itu
pelaku ritual memanjatkan doa di depan sgjian salin kemul. Sgjian —sgjian yang
terdapat dalam ritual slametan salin kemul mempunya makna simbolis. Makna
sandingan sebagai ngaturno bhekti (penghormatan), makna sgen untuk
memanggil arwah leluhur dan makna sortana sebagai nyalini atau mengganti
kafan si arwah leluhur yang sudah rusak.

Selametan salin kemul merupakan perpaduan antara budaya dengan garan
agama yang dapat menciptakan suatu tradis yang masih melekat dan dilakukan
oleh masyarakat desa Rowotengah sampai sekarang. Kegiatan ritual salin kemul
dianggap sebagi media penghubung antara yang masih hidup (manusia) dengan
makhluk halusarwah leluhur mereka. Kepercayaan masyarakat menganggap
bahwa di duniaini tidak hanya dihuni oleh manusia sgja, namun juga makhluk-
makhluk halus khususnya arwah leluhur dan manusia punya kewajiban untuk
menghormatinya. Ritual salin kemul merupakan suatu kepercayaan yang dianut
oleh masyarakat desa Rowotengah yang bertujuan untuk menghormati arwah
leluhur dan untuk menjaga keselamatan bagi penganutnya. Ritua ini banyak
memunculkan berbagai keragaman persepsi dari masyarakat dalam memaknai

ritua ini.

Program Study Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial dan [Imu Politik, Universitas
Jember
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